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Abstract. This research caused by the low critical thinking ability of students in mathematics. This study aims to determine
the effect of the Tallking stick type of cooperative learning model on students' critical thinking skills mathematics.
This research was conducted to 20 students in grade 4. Research method used quantitative with quasi-experiments.
Researchers used pretest and posttest to determine the development and impact of cooperative learning models. Data
collection technique in this study used a hypothesis test to determine the effect of Tallking Stick type cooperative
learning model in ability to think critically in mathematics. This is evidenced by the results of hypothesis testing with
a significance value of 0.000 <0.05. With this, there is an increase in students’ critical thinking skills before and after
treatment. Therefore, it can be concluded that the Tallking Stick type of cooperative learning model has an effect on
students’ critical thinking skills in mathematics.
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Abstrak. Penelitian ini disebabkan oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam matematika. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Tallking stick terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran matematika. Penelitian ini dilakukan kepada 20 siswa kelas 4. Metode
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan quasi eksperimen. Peneliti menggunakan pretest dan posttest
untuk mengetahui perkembangan dan dampak model pembelajaran kooperatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan uji hipotesis (uji-t) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Tallking Stick terhadap kemampuan berpikir kritis matematika. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis
(uji-t) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan ini, terjadi peningkatan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe Tallking Stick berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran matematika.

Kata Kunci — Pembelajaran Kooperatif. Talking Stick, Berpikir Kritis

|. PENDAHULUAN

Salah satu hak wajib yang harus dimiliki setiap manusia adalah pendidikan. Setiap manusia memiliki akal
budi yang menyebabkan dirinya sangat membutuhkan pendidikan untuk menjalani kehidupanya. Pendidikan
merupakan kebutuhan dasar untuk hidup sekaligus menjadi pembeda antara manusia dengan makhluk yang lainya.
[1]

Pendidikan merupakan faktor penting yang menentukan tingkat kemajuan suatu bangsa. pendidikan yang
berkualitas tentunya akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga generasi penerus bangsa
akan mampu bersaing di era globalisasi. Namun, jika output menurut proses pendidikan ini gagal, sulit dibayangkan
bagaimana suatu bangsa dapat mencapai kemajuan. Oleh karena itu, banyak kebijakan pemerintah yang difokuskan
pada penguatan sektor pendidikan. Perbaikan dan penyempurnaan selalu diupaykan pada setiap jenjang pendidikan
mulai dari SD, SMP, hingga SMA.

Guru merupakan komponen penting dimana keberhasilan suatu pendidikan masih terletak pada bagaimana
guru menyampaikan dan mengelola informasi. Selain itu, guru harus mengetahui kondisi siswanya dan mengetahui
hasil belajar siswanya sebagai acuan, pembelajaran kedepanya apakah masih ada kekurangan dan bisa diperbaiki.

Salah satu tantangan guru merupakan bagaimana cara guru bisa menciptakan nak didik paham mengenai
materi yang sudah dijelaskan oleh guru, supaya siswa juga selalu aktif mengikuti pembelajaran di dalam kelas.
Guru juga diharuskan wajib untuk kreatif dan inovatif dalam mensimulasikan materi pembelajaran matematika,
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sehingga matematika yang selama ini dianggap sulit dan membosankan menjadi lebih menyenangkan dan diminati
oleh siswa.

Masalah lain yang menyebabkan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa menjadi rendah adalah kurangnya
semangat siswa dalam proses mengerjakan soal dan saat guru menjelaskan materi matematika. Minimnya kegiatan
proses pembelajaran yang membuat kemampuan berpikir kritis siswa juga rendah. Oleh karena itu, model
pembelajaran Talking Stick dapat mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam mengemukanan pendapat
sehingga dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan meningkatkan konsentrasi dan tanggung
jawab selama pembelajaran melalui permainan tongkat.

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum dan
pembelajaran jangka panjang, merancang bahan — bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas
atau diluar kelas.[2]

Tujuan dari model pembelajaran itu sendiri adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai pola pilihan, dimana pendidik dapat memilih model
pembelajaran yang sesuai agar tujuan pembelajaran tercapai. Oleh karena itu, sangat diperlukan model
pembelajaran yang mampu mengubah siswa agar tampil percaya diri dalam mengemukakan pendapatnya.[3]

Kemampuan berpikir perlu diajarkan karena pengajaran selama ini hanya mengajarkan tentang isi materi
pelajaran dan mengesampingkan pengajaran kemampuan berpikir [4], oleh karena itu perlu adanya proses
pembelajaran yang mampu melatih kemampuan berpikir siswa.

Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk mampu menguasai sikap maupun materi yang dijelaskan
kepada siswa. Guru harus memberikan motivasi belajar pada siswa agar bisa membangun semangat belajar maupun
berpikir kritis sehingga siswa lebih aktif. Berpikir kritis merupakan pemecahan masalah dalam proses
pembelajaran.[5]

Kemampuan berpikir kritis mengacu pada fakta berdasarkan karakteristik, aturan, dan hukum. Berpikir
dimulai sejak manusia dapat mengorganisasikan dan menginterprestasikan hal-hal yang ada di lingkunganya dan
berlanjut sepanjang hidupnya.[6] berpikir adalah mengelola dan mengubah informasi dalam memori yang akan
membentuk suatu konsep.[7]

Berpikir kritis adalah upaya mengambil keputusan pemecahan masalah untuk menemukan kebenaran melalui
alasan yang benar, dan memiliki bukti yang akurat.[8] Guru memberikan pembelajaran untuk melatih siswa agar
mampu mengambil keputusan dengan berpikir kritis.

Berpikir kritis menjelaskan bagaimana sesuatu dipikirkan, belajar berpikir kritis berarti belajar bagaimana
bertanya, kapan bertanya, dan metode penalaran apa yang digunakan. Seorang siswa hanya dapat berpikir kritis
atau bernalar sejauh pengalamanya mengevaluasi pengetahuan, gagasan, dan mempertimbangkan argumen
sebelum mencapai pembenaran yang seimbang. [9] Menjadi seorang pemikir kritis juga mencakup mengembangkan
sikap tertentu, seperti keinginan untuk bernalar, keinginan untuk ditantang, dan keinginan untuk mencari kebenaran.
Adapun indikator berfikir kritis yaitu (1) Mengindentifikasi kesimpulan, (2) mencari persamaan dan perbedaan, (3)
mengidentifikasi dan menangani kerelevanan, (4) mencari struktur dari suatu argumen, (5) mengidentifikasi alasan
yang dikemukakan, (6) membuat rangkuman, (7) mengidentifikasi alasan yang todak di kemukakan.

Pada prinsipnya orang mampu berpikir kritis adalah orang yang tidak sekedar menerima atau menolak sesuatu.
Mereka akan memeriksa, menganalisis, dan mengevaluasi informasi sebelum menentukan apakah mereka
menerima atau menolak informasi tersebut. Jika belum memiliki pemahaman yang memadai, mereka juga dapat
menangguhkan keputusan mereka tentang informasi tersebut. [10]

Dalam berpikir kritis siswa mampu menggunakan pemikiran tertentu yang tepat untuk menguji pemecahan
masalah dan mengatasi masalah dan kekuranganya.

Perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran, pendidik telah memberikan
arahan kepada siswa untuk berpikir kritis, namun siswa masih mengalami kesulitan dalam proses berpikir,
pengetahuan yang rendah membuat siswa pasif. Karena bahan ajar yang digunakan oleh pendidik belum
sepenuhnya menggunakan model pembelajaran. Penjelasan konsep yang diberikan pendidik hanya terfokus pada
pendidik, sehingga peserta didik hanya mendengarkan, sehingga hal ini kurang tepat untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.[11]

Siswa bisa lebih berani berpendapat di dalam kelas dan pembelajaran tidak terpusat pada guru saja namun ada
feedback dari siswa dalam pemahaman materi yang diajar maupun yang dipelajari. Dengan model atau metode ini,
rasa percaya diri dan keberanian berpikir selama pembelajaran tercipta sehingga tercipta keseimbangan antara
perasaan dan pikiran sehingga mudah untuk berpikir kritis. (Pernantah, 2019) Model pembelajaran yang dapat
digunakan selama pembelajaran antara lain model pembelajaran kooperatif yang dapat menumbuhkan proses
belajar siswa.(Hasanah et al., 2019)

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran adalah
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. Talking Stick, adalah model pembelajaran
kelompok dengan bantuan tongkat. Kelompok yang memegang atau mendapatkan tongkat terlebih dahulu harus
menjawab dan menjelaskan pertanyaan dari guru dimana perwakilan kelompok akan menjelaskan pertanyaan
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tersebut setelah mereka mempelajari materi utama. Kegiatan ini diulang terus menerus sampai semua kelompok
mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru.[10] Soal-soal yang dimaksud difokuskan pada materi
pelajaran untuk menguji kesiapan siswa, dan berani mengemukakan pendapat. Dalam mengasah kemampuan dan
pengalaman siswa, pembelajaran harus mampu menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat siswa
lebih aktif dalam belajar. Seperti yang dikatakan Carol Locust: “Tongkat bicara telah digunakan selama berabad-
abad oleh suku-suku Indian sebagai sarana untuk mendengarkan secara adil dan tidak memihak. Tongkat bicara ini
sering digunakan oleh dewan untuk menentukan siapa yang berhak berbicara. Ketika ketua rapat mulai membahas
dan membahas masalah, dia wajib memegang tongkat. Tongkat itu akan berpindah ke orang lain ketika dia ingin
berbicara atau merespons. Dengan cara ini tongkat bicara akan berpindah dari satu orang ke orang lain jika orang
tersebut ingin menyampaikan pendapatnya. Jika setiap orang mendapat giliran untuk berbicara, tongkat tersebut
kemudian dikembalikan kepada ketua. [14]

Dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa Talking Stick digunakan sebagai tanda seseorang yg memiliki
hak suara (berbicara) yang diberikan secara bergatian atau bergiliran”. Model pembelajaran tipe Talking Stick
merupakan salah satu metode pembelajaran yang dilakukan melalui permainan stick yang berorientasi pada
penciptaan kondisi belajar yang menyenangkan dan situasi belajar yang aktif serta mendorong siswa untuk lebih
aktif dan membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Talking Stick dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga
mempengaruhi kemampuan berpikir siswa.[15]

Sintak pembelajaran Talking Stick adalah guru menyiapkan tongkat, sajian materi pokok, siswa membaca
materi lengkap pada wacana, guru mengambil tongkat dan memberikan tongkat kepada siswa dan siswa yang
kebagian tongkat menjawab pertanyaan dari guru, tongkat diberikan kepada siswa lain dan guru memberikan
pertanyaan lagi dan seterusnya, guru membimbing kesimpulan, refleksi, evaluasi.

Model pembelajaran adalah suatu kegiatan pencapaian kurikulum, atau dapat diartikan sebagai kerangka
konseptual untuk menyajikan bahan ajar yang mencakup semua aspek sebelum dan sebelum pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik guna tercapainya proses belajar mengajar.[16]

Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak jenis, salah satunya adalah model kooperatif Talking Stick.
Talking Stick adalah metode pembelajaran kelompok dengan menggunakan tongkat. Tongkat digunakan sebagai
giliran untuk berpikir atau menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi pelajaran. Sebelum
melakukan Talking Stick ini, guru membagi menjadi beberapa kelompok dan guru meminta siswa untuk memutar
tongkatnya dari satu teman ke teman yang lain diiringi dengan lagu, setelah itu lagu berhenti dimana salah satu
siswa harus menjawab pertanyaan dari guru.[17]

Menurut Ismail dkk dalam kutipan [18] mengatakan bahwa matematika adalah ilmu yang membahas tentang
bilangan dan perhitungan. Jadi matematika adalah ilmu yang mempelajari bilangan untuk mengembangkan
kemampuan berhitung dalam kehidupan sehari-hari.

Belajar matematika merupakan syarat yang cukup untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya.
Karena dengan belajar matematika, kita akan belajar bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif.[19]

Menurut Susanto (2016: 186) dikutip oleh [20] pembelajaran matematika adalah proses belajar mengajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan pemikiran kreatif siswa, dan dapat meningkatkan kemampuan untuk
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya untuk meningkatkan penguasaan materi matematika yang baik.

Secara umum tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah agar siswa mampu dan terampil
menggunakan matematika. Selain itu, pembelajaran matematika dapat memberikan tekanan pada penalaran dalam
penerapan matematika. kompetensi atau kemampuan umum pembelajaran Matematika di sekolah dasar adalah
sebagai berikut:

1. Melakukan operasi aritmatika penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan operasi campuran,
termasuk yang melibatkan pecahan.

2. Menentukan sifat-sifat dan unsur-unsur berbagai bentuk datar dan bentuk geometris sederhana, termasuk
penggunaan sudut, keliling, luas, dan volume.

3. Menentukan sifat simetri, kemiripan, dan sistem.

4. Menggunakan pengukuran: satuan, ekuivalensi antar satuan, dan taksiran pengukuran.

5. Menentukan dan menginterpretasikan data sederhana, seperti: tertinggi, terendah, rata-rata, modus,
mengumpulkan, dan menyajikan ukuran.

6. Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan mengkomunikasikan ide secara matematis.

Ketika peneliti melakukan penelitian di kelas 4 M1 Miftahul Ulum Kraton, peserta didik pada saat mengikuti
pembelajaran matematika cenderung pasif dan tidak aktif, karena dalam pembelajaran matematika di M1 Miftahul
Kraton khususnya dikelas 4, bahwa guru dalam proses pembelajaran lebih monoton evaluasi dan materi sehingga
peserta didik menganggap matematika itu sulit dan menakutkan. Sehingga diperlukan model pembelajaran Talking
Stick untuk memperbaiki output belajar murid dan model pembelajaran ini bisa digunakan sebagai acuan untuk
diterapkan pada MI Miftahul Kraton.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



4 | Page

Il. METODE

Gambar 1. Peta Konsep Metode Penelitian

Uji Prasyarat

1. Uji Normalitas
2. Uji homogenitas
Pengumpulan Data Metode
1. Instrumen penelitian Penelitian kuantitatif Analisis
2. Melakukan Uji prasyarat dengan quasi UiT
3. Mengumpulkan hasil tes siswa eksperimen

|

KESIMPULAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan quasi eksperimen (eksperimen semu). Penelitian
dilaksanakan di MI Miftahul Ulum Kraton. Sumber data yang dijadikan populasi dalam penelitian ini diambil
adalah siswa kelas 1V MI Miftahul Ulum Kraton yang berjumlah 20 siswa. Adapun data yang dikumpulkan dari
siswa dalam penelitian ini adalah Data kuantitatif, yaitu: hasil pretest dan posttest siswa.

Dalam pengumpulan sumber data, peneliti mengumpulkan sumber data berupa data primer dan data
sekunder. Data: primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil tes soal matemaitika pada sampel yang telah dipilih.
Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah data tentang daftar nilai siswa, dokumentasi yang berupa
foto.

Pengumpulan data melalui observasi, tes dan dokumentasi. Tes dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan
informasi guna mengetahui kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal evaluasi, Observasi bertujuan
untuk mengetahui kesesuaian antara perencanaan dan tindakan yang telah disusun serta. untuk mengetahui sejauh
mana pelaksanaan tindakan dapait efektif dalam menghasilkan perubahan sesuai dengan yang dikehendaki, dan
dokumentasi bertujuan untuk mendokumentasikan hal-hal penting yang terjadi selama pelaksanaan berlangsung
sebagai penunjang dan pelengkap data.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan quasi eksperimen (eksperimen semu). Uji Prasyarat yang
digunakan yakni 1) Uji Normalitas dan 2) Uji Homogenitas, dengan pengujian hipotesis menggunakan uji t-test.

Uji Uji normalitas ini menggunakan SPSS for windows Versi 16 one Sample Kolmogriv-Smirnov test (1 to
K-S test) dengan kriteria uji jika signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan < 0,05 maka data
tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data kemampuan berpikir siswa kelas 4 adalah sebagai berikut:

Tabel 1, Hasil Uji Normailitas Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Statistic df Sig.

Berpikir Kritis 1.036 20 .233

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas dengan SPSS 16 diperoleh bahwa nilai kemampuan berpikir
kritis siswa kelas 4 >0,05, dengan nilai signifikan 0,233. Sehingga dapat disimpulkan data yang diperoleh
berdistribusi normal.

Setelah dilakukannya uji normalitas, maka akan dilakukan dengan uji homogenitas . penelitian ini
menggunakan uji homogenitas dengan uji Levene. Uji homogenitas ini dilakukan untuk menguji varian data, dengan
angka signifikan >0,05 maka varian bisa dikatan homogen. Hasil tabel uji homogenitas sebagai berikut :
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Tabel 2, Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Test of Homogeneity of Variances

Brpikir Kritis
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.550 1 16 469

Berdasarkan hasil tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa Levene Statistic 0,550 dengan nilai signifikan 0,469
yang artinya lebih besar dari angka signifikan 0,05 Maka Ho diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok bersifat Homogen yang artinya keduanya memiliki variansi yang sama.

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, maka dilanjut dengan uji prasyarat analisis T-test
dengam menggunakan Independent sample T test. Uji ini dilakukan untuk menguji pengaruh pada penelitian
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick terhadap kemampuan berpikir siswa. Uji T test ini
diperoleh dengan menggunakan SPSS 16 dengan pengambilan keputusan jika nilai sig. (2-tailed) <0,05 maka Ha
diterima dan Ho ditolak, dan apabila sig. (2-tailed) >0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima. Berikut tabel uji T test :

Tabel 3, Group Statistics
Group Statistics

L Std. Errorl
Kelas N Mean  Std. Deviation Mean
o L Eksperimen 20 1.65 1.309 .293
Nilai Berpikir . ‘ . .
Kritis Kontrol 20 460 821 184

Berdsarkan data hasil output di atas diketahui nilai rata — rata berpikir kritis siswa kelas eksperimen yaitu 1,65 dan
rat —rata kelas kontrol adalah 4,60. Dengan begitu artinya ada perbedaan yang signifikan pada kedua kelompok.

Tabel 4, Independent Simple T test

) Sig. )2-
F Sig. t df tailed)
Equal
variances 7.866 0.008 -8.539 38 .000
assumed
Equal
variances -8.539 31.942 000
not
assumed

Berdasarkan tabel 4 di atas, diketahui jika nilai sig.(2-tiled) 0.000 yang artinya <0,05 maka Ha diterima
dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kemampuan berpikir kritis kelas
kontrol dan kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. Setelah
dilakukanya penelitian dan alanilis menggunakan berbagai uji, maka dapat diketahui adanya perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 4 di Ml Miftahul Ulum Kraton yang signifikan pada mata pelajaran
matematika.

V. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian “Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. kelas 4 pada mata pelajaran matematika” dari hasil analisis data yang diperoleh dan dijelaskan
pada bab IV dapat disimpulkan berdasarkan hasil pengolahan data uji hipotesis (uji-t) menggunakan SPSS 16
diketahui jika nilai sig.(2-tiled) 0.000 yang artinya <0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan/pengaruh antara kemampuan berpikir kritis kelas kontrol dan kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada mata pelajaran matematika.
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